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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasi penelitian yang diuraikan pada bab-bab terdahulu,  

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Proses Pellaksanaan Upacara Adat Penti.  

Pelaksanaan upacara adat penti dapat di bagi dalam beberapa tahap 

antara lain: a.  Tahap Persiapan Upacara.  (1) musyawarah untuk 

menentukan pemimpin upacara, hewan kurban dan persembahan lainnya,  

(2) hewan kurban,  (3) persembahan lainnya sepertitelur ayam kampung 

dan sirih pinang. b. Tahap Pellaksanaan Upacara.  (1) Ndereh (2) 

Tabarwini (3) Memanen padi dan proses pegelolahannya seperti: Ako 

woja,  Nenseng,  Bobol woja,  Rik woja,  Kekah,  Teter,  Walah woja,  

Lansing. c. Tahap Akhir UpacaraMut numpung,  peresmian atau 

pembukaan untuk memakan beras pertama atau padi baru.  

2. Makna Upacara Adat penti 

Adapun makna dalam upacara penti adalah: a.  Makna Dimensi 

vertical b.  Makna Dimensi Sosial 

3. Upaya Melestarikan Upacara Adat Penti  

1. Kita harus menjaga kedamaian dalam  kehidupan bermasyarakat 

2. Kita harus melestarikan upacara adat penti degan baik, agar tidak     

cepat    hilang dalam kehidupan kita 
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3. Kita wajib melakukan ritual adat penti setiap tahun  

5.2 Saran 

Mengingatbahwa upacara adat penti merupakan salah satu kebudayaan 

yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang dan terkandung di 

dalamnya nilai-nilai yang sangat penting bagi keberlagsungan hidup 

masyarakat Manggarai pada khususnya masyarakat Desa Golo Wuas,  maka 

sangat disayangkan jika kebudayaan tersebut lenyap oleh pengaruh 

perkembagan zaman. Untuk itu maka penulis menyampaikan beberapa saran 

demi tetap lestarinya kebudayaan tersebut,  antara lain: 

1. Kepada tua-tua adat dan tokoh masyarakat agar perluh dilakukan proses 

sosialisasi budaya terhadap generasi muda,  sehingga kebudayaan 

Manggarai,  khususnyaupacara penti akan terus dilaksanakan dan tidak 

terjadipeyimpagan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.  

2. Pemerintah Kabupaten Manggarai Timur dan pemerintah setempat Dalam 

hal iniKepala Desa Golo Wuas,  agar perluh mengkaji proses pelaksanaan 

upacaraadat pentisebagai bentuk peghargaan dan upayapelestarian 

terhadapbudaya lokal yang ada.  

3. Bagi peneliti-peneliti lanjutan yang berkenan degan kebudayaan 

khususnya upacara adat penti,  agar kajian yang dilakukan lebih mendalam 

lagi.  

4. Bagi masyarakat Desa Golo Wuas,  baik orang tua maupun kaum muda 

agar tetap melestarikan kebudayaan-kebudayaan yang dimiliki,  khususnya 

upacara adat penti agar kebudayaan-kebudayaan tersebut dapat diwariskan 
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kepada generasi mendatang,  sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam 

kebudayaan tersebut dapat tetap hidup dan tertanam kuat dalam pribadi 

setiap orang serta dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat sehari-

hari.  
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